PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO (DER), BOPO, DAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) STUDI EMPIRIS PADA BANK UMUM SYARIAH

PERIODE 2013-2016 by Putri, Mayang & Kardinal, Kardinal
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
 
 
 
PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO (DER), BOPO, DAN CORPORATE 
SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) 
STUDI EMPIRIS PADA BANK UMUM SYARIAH 
PERIODE 2013-2016 
 
Mayang Putri
1
, Kardinal
2
  
Jurusan Manajemen STIE Multi Data Palembang 
1
Mayangputri@mhs.mdp.ac.id, 
2
Kardinal@stie-mdp.ac.id. 
 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 
BOPO, dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return On Asset (ROA) 
Studi Empiris pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2016. Bahwa hasil penelitian ni 
menunjukkan nilai R sebesar 0,793 atau 79,3% yang menunjukkan pada tingkat 
keeratan hubungan yang sangat kuat dan signifikan (Sig. F < 0,05). Nilai F hitung 
sebesar (19,744) > F tabel (2,87), yang berarti hipotesis nol ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima yaitu secara bersama-sama variabel bebas yaitu DER, BOPO, dan 
CSR mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat Return On Asset (ROA) 
pada Bank Umum Syariah. Sedangkan nilai t hitung pada variabel DER sebesar (-
0,655) > t tabel (-2,0301) atau angka Sig. (0,517) > 0,05 berarti variabel DER 
mempunyai pengaruh yang negatif tetapi tidak signifikan terhadap variabel Return On 
Asset (ROA), H0 diterima. Pada variabel BOPO; (-6,837) < t tabel (-2,0301) atau 
angka Sig. (0,000) < 0,05 berarti variabel BOPO memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap variabel Return On Asset (ROA), H0 ditolak. Pada variabel CSR t 
hitung sebesar (0,029) < t tabel (2,0301) atau angka Sig. (0,789) > 0,05  berarti 
variabel CSR mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel 
Return On Asset (ROA), H0 diterima. 
Kata kunci : Bank Umum Syariah, Debt to Equity Ratio (DER), BOPO, Corporate Social 
Responsibility (CSR), dan Return On Asset (ROA). 
Abstract 
The purpose of this research is to know the Influence of Debt to Equity Ratio 
(DER), BOPO, and Corporate Social Responsibility (CSR) to Return On Asset (ROA) of 
Empirical Study at on the Public Syariah Banks in the period of 2013-2016. That the 
results of this study show the R value of 0,793 or 79,3% indicating at the very strong 
and significant correlation level (Sig. F <0.05). F value counts (19,744) > F table 
(2,87), which means the null hypothesis is rejected and the accepted alternative 
hypothesis is that together the independent variables DER, BOPO, and CSR have 
significant influence on the dependent variable Return On Asset (ROA) at the Public 
Syariah Banks. While the value of t arithmetic on the DER variable of (-0,655) > t table 
(-2,0301) or the number Sig. (0,517) > 0,05 means DER variable has positive but not 
significant influence to Return On Asset (ROA) variable, H0 is accepted. In the BOPO 
variable; t arithmetic of (-6,837) < t table (-2,0301) or Sig number. (0.000) < 0,05 
means BOPO variable has negative and significant influence to variable Return On 
Asset (ROA), H0 is rejected. In the CSR variable t arithmetic of (0,029) < t table 
(2,0301)  or number Sig. (0,789) > 0,05  means that the CSR variable has a negative 
but not significant influence on the variable Return On Asset (ROA), H0 is accepted. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Bank merupakan salah satu badan usaha yang memberikan proses pelayanan 
terhadap para nasabah, dan juga memberikan proses kredit terhadap nasabah. Bank juga 
berfungsi sebagai menyebarkan alat tukar yang sah, baik dalam bentuk kartal maupun 
giral terhadap masyarakat. Dalam proses tersebut, tujuannya untuk memaksimalkan 
keuntungan yang akan diperoleh dari nasabah, dan juga memperoleh kemakmuran pada 
bank tersebut. Sehingga menjadi prioritas yang baik di mata masyarakat (Malik, 2017).   
Perkembangan bank syariah di Indonesia pada saat ini masih belum bisa 
berkembang, dikarenakan masih ada persoalan yang menghambat perbankan syariah di 
Indonesia. Perbankan Syariah masih memiliki pangsa pasar yang rendah, karena banyak 
masyarakat di Indonesia yang belum begitu mengenal prinsip – prinsip syariah. Produk – 
produk yang telah ditawarkan pada kegiatan operasional pada perbankan syariah pun 
masyarakat Indonesia masih antisipasi dalam kepercayaan bank syariah. Hingga saat ini 
pangsa pasar yang dimiliki perbankan syariah masih dibawah 4% dibandingkan dengan 
perbankan nasional. 
Berdasarkan hasil persentase dari jumlah penduduk di Indonesia berkisar 290 juta 
, yakni diantaranya merupakan penduduk muslim yang tercatat berkisar 87% dan masih 
belum terjamin untuk menjadi nasabah perbankan syariah dan pertumbuhan industri 
syariah yang diharapkan. Hal ini dikarenakan masyarakat secara luas belum begitu 
mengenal prinsip syariah dan produk – produk pada perbankan syariah. Dengan 
persentase 5,86% dari total penduduk di Indonesia yang tercatat memiliki rekening di 
bank syariah (Sugeng, 2016). 
Pada persentase tersebut, dalam tingkat penurunan setiap tahunnya dikarenakan 
bahwa perbankan syariah sangat peka dan terpengaruh erat dengan kondisi makro 
ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang tidak setinggi pada tahun – tahun 
sebelumnya membuat dinamika perekonomian kurang efektif dan kondusif bagi 
perkembangan sektor rill. Hal ini akan memicu pada pertumbuhan asset dan pembiayaan 
pada perbankan syariah yang mengalami proses perlambatan pada perkembangannya dari 
tahun sebelumnya. Dengan tingkat inflasi yang meningkat, akan berdampak negatif bagi 
kinerja perbankan syariah. Hal ini dikarenakan penurunannya nilai persentase pada ROA 
perbankan syariah setiap tahunnya. 
Berdasarkan nilai persentase  DER pada bank umum syariah, peningkatan DER 
yang melebihi tingkat ROA dikarenakan rendahnya penyediaan dana dalam melunasi 
hutang pada bank, sehingga pada laporan keuangan nya  menjadi minus, dan apabila 
semakin tingginya tingkat DER maka bank akan berisiko bangkrut, dan tidak dipercayai 
oleh nasabahnya.  
Hal yang sama terjadi pada peningkatan nilai persentase BOPO pada Bank 
Umum Syariah dikarenakan bank tidak bisa mengendalikan biaya operasionalnya, 
sehingga nilai persentase pada BOPO pada tahun 2015 mengalami peningkatan melebihi 
dari 83%, karena apabila nilai persentase melebihi dari batas maksimal nilai BOPO yakni 
83%, maka bank akan berdampak buruk bagi operasionalnya yakni rendahnya tingkat 
efisiensi pada kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
Berdasarkan hasil statistik perbankan syariah, perbankan syariah diupayakan 
untuk tidak mengaharapkan keuntungan dari nasabah saja. Perbankan syariah harus 
meningkatkan keadilan dalam menjalankan kegiatan operasioanlnya, gunanya agar 
perbankan syariah dapat mencapai kemakmuran dan tingkat kesejahteraan. Dalam 
melakukan kegiatan operasional pada perbankan juga dituntut untuk bertanggung jawab 
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baik dalam lingkungan eksternal maupun lingkungan internal perusahaan, tanggung 
jawab tersebut di kenal sebagai Corporate Social Responsibility (CSR).  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan untuk 
melihat pengaruh variabel-variabel Debt to Equity Ratio (DER), BOPO, dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2013-2016 baik secara parsial maupun simultan.  
 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
 Menurut (Rosiana,et al, 2013, h.726), Teori Stakeholder merupakan teori yang 
menyatakan bagaimana bank memenuhi atau mengelola suatu harapan dan keuntungan 
para stakeholder. Dalam teori ini juga sebagai bahan pertimbangan dalam manajemen 
suatu bank untuk mengungkapkan suatu informasi yang terdapat pada laporan bank 
tersebut.  
 
 Tujuan dalam teori stakeholder ini juga membantu manajemen bank untuk 
meningkatkan dan mengembangkan suatu nilai yang positif pada aktivitas – aktivitas yang 
dilakukan pada bank, dan meminimalisasikan akibat terjadinya suatu kerugian pada bank 
yang akan muncul bagi stakeholder dimasa yang akan datang. 
  
 Indikator dalam rasio Profitabilitas menurut Kasmir (2013, h.199), (1) Net Profit 
Margin (NPM), Merupakan rasio untuk mengukur besarnya keuntungan bersih 
yang diperoleh pada suatu bank. Apabila harga jual perusahaan lebih rendah 
daripada para pesaing, atau harga pokok penjualan lebih tinggi dari pesaing, maka 
Net Profit Margin pada suatu bank lebih rendah dari rata – rata industrinya. (2) 
Gross Profit Margin (GPM), Merupakan suatu rasio yang mengukur pada tingkat 
efisiensi  pengendalian suatu harga pokok atau biaya produksinya, serta mengukur 
kemampuan bank dalam memproduksi secara efisien dalam suatu bank. (3) Cash 
Flow Margin, Merupakan suatu aliran kas yang menghasilkan operasi dalam 
penjualannya. Dengan mengukur Cash Flow Margin dapat mengetahui 
kemampuan dalam bank untuk mengubah penjualan menjadi aliran kas. (4) Return 
On Equity (ROE), Merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur atas 
seluruh modal yang ada dengan tingkat pengembalian yang tinggi. Return On 
Equity (ROE) merupakan salah satu jenis dari rasio profitabilitas yang digunakan 
oleh pemegang saham untuk mengukur keberhasilan bisnis yang dijalani. (5) 
Return On Asset (ROA), Merupakan bentuk rasio profitabilitas yang 
membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. Return On Assets 
(ROA) juga sebagai penilaian dalam profitabilitas atas total assets suatu bank. 
 
 Bentuk-bentuk rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian yaitu;  Pertama Rasio 
Leverage (Debt to Equity Ratio), merupakan rasio yang menggambarkan hubungan antara 
utang perusahaan terhadap modal, karena sebagai jumlah jaminan dan dana untuk 
dialokasikan terhadap risiko perusahaan (Harahap, 2013). Debt to Equity Ratio (DER) 
yang merupakan rasio untuk mengukur tingkat total hutang dan modal pada bank.  Kedua, 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menurut Frianto (2012, h.72), BOPO 
merupakan rasio untuk mengendalikan biaya operasioanal terhadap pendapatan 
operaisonal, serta rasio BOPO ini juga digunakan untuk mengukur kemampuan 
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manajemen pada bank. Ketiga, Rasio Corporate Social Responsibility  (CSRCSR 
merupakan suatu tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan perusahaan, baik dalam 
internal maupun eksternal perusahaan. Dalam perbankan syariah harus membutuhkan 
kegiatan CSR yang lebih mendalam (Hardiyanti, 2012). Ketiga, Return On Asset (ROA) 
Merupakan bentuk rasio profitabilitas yang membandingkan laba setelah pajak dengan 
rata-rata total aktiva. Return On Assets (ROA) juga sebagai penilaian dalam profitabilitas 
atas total assets suatu bank. Dimana suatu rasio Return On Asset (ROA) yang  menyatakan 
bahwa efektivitas perusahaan dalam mengelola aktiva baik dari modal pinjaman ataupun 
dari modal sendiri, suatu investor dapat lebih efektif apabila suatu bank dapat mengelola 
asset  (Kasmir, 2013 h. 196) . 
 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Penulis, 2017. 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1., kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan variabel 
Independen (Debt to Equity Ratio, BOPO, dan Corporate Social Responsibility) terhadap 
variabel dependent (Return On Asset) baik secara parsial maupun simultan 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
penelitian kausal, yaitu untuk menyelidiki hubungan sebab akibat dengan cara mengamati 
faktor dan variabel independen dan variabel dependen terhadap akibat yang ada, mencari 
kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.  
 
 Objek penelitian yang diteliti disini adalah menganalisis pengaruh variabel-variabel 
Debt to Equity Ratio (DER), BOPO, dan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2013-2016. 
Subjek penelitian semua Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
periode 2013-2016. 
 
 Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
OJK selama periode 2013-2016. Dalam menentukan ukuran sampel penelitian. Dalam 
penelitian ini tipe sampling yang digunakan yaitu Purposive sampling dan dengan 
menggunakan berbagai kriteria yang dijakdikan sampel dalam penelitian ini. 
 
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. 
Karena sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
Debt to Equity Ratio 
(DER) 
BOPO 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
Return On Asset 
(ROA) 
e 
 
 
 
 
 
 
 
5 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Sumber data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan (Annual Report) tahun 2013, 2014, 2015, dan 2016 yang diperoleh dari 
website masing-masing pada bank umum syariah.  
 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan dilakukan ialah studi 
dokumentasi, karena dapat mempelajari dan memahami dari berbagaimacam dokumen 
yang berkaitan dengan keseluruhan data yang diperlukan pada penelitian yang dilakukan. 
Dalam melakukan metode dokumentasi pada penelitian ini, peneliti perlu  menyelidiki 
berbagai berkas, file, dan dokumen tertulis berupa laporan keuangan pada bank serta 
dokumen lain yang terdapat pada bank dengan bersifat relevan dalam kepentingan pada 
penelitian ini. Pengolahan data dengan persamaan regresi berganda, uji asumsi klasik serta 
uji t dan uji F.  
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel 
terikat dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1, 
Coefficients
a
 
              
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
                                                           
                      
     Sumber : Hasil Pengelolahan Data, 2017 
 
 Berdasarkan hasil tabel tersebut, menunjukkan bahwa nilai Debt Equity 
Ratio (DER) memiliki nilai tolerance value sebesar 0,881 dannilai Variance 
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Inflation Factor (VIF) yakni 1,135.Pada variabel Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) memperoleh nilai tolerance value sebesar 0,826 dannilai 
Variance Inflation Factor (VIF) yakni 1,210.Serta pada variabel Corporate 
Social Responsibility (CSR) memiliki nilai tolerance value sebesar 0,896 
dannilai Variance Inflation Factor (VIF) yakni 1,116. Dengan hasil tersebut, 
maka ketiga variabel bebas tidak ada gejala Multikolonieritas karena nilai 
tolerance value> 0.1 dan VIF < 10. 
 
 
Berdasarkan hasil dari tabel tersebut, menyatakan bahwa nilai Sig. pada 
variabel DER sebesar 0,092, nilai Sig. pada variabel BOPO yakni 0,640, 
dan nilai Sig. pada variabel Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 
0,218. Dengan diperolehnya nilai Sig. maka ketiga variabel tersebut 
dinyatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas karena Sig. > 0,05. 
 
               
Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 
 
Berdasarkan plot residual dengan fitted value di atas, terlihat bahwa 
tebaran nilai-nilai pada plot membentuk suatu pola acak, sehingga dapat 
dinyatakanuji asumsi linieritas terpenuhi dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 Berdasarkan hasil dari tabel diatas, menyatakan bahwa dalam rasio 
skewness memiliki nilai -1,958 berdasarkan pada hasil perhitungan pada 
rasio skewness, dan rasio kurtosis memperoleh nilai -0,318. Dengan kedua 
hasil rasio tersebut menunjukkan angka antara -2 dan 2, sehingga data dapat 
dinyatakan berdistribusi normal.Makadapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal dan model regresi  layak dipakai untuk mengetahui 
apakah ada atau tidaknya pengaruh variabel X yaitu; Debt to Equity Ratio 
(DER), BOPO, dan Corporate Social Responsibility (CSR)  terhadap 
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variabel Y yaitu; Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset 
(ROA).   
      ANOVA
a
 
    
    Sumber : Hasil Pengelolahan Data, 2017. 
  
   Angka F hitung sebesar (19,744) > F tabel (2,87) pada α = 5%, df1=k-
1=4-1=3 dan df2=n-k=39-4=35, yang berarti hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima yaitu secara bersama-sama pada variabel bebas 
yaitu DER, BOPO, dan CSR  yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat Return On Asset (ROA). 
 
 
     Coefficients
a
 
          
 
   Sumber : Hasil Pengelolahan Data, 2017. 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
a. Kostanta; t hitung sebesar (-23,437) < t tabel (-2,0301) atau angka Sig. 
(0.000) < 0,05 dapat dikatakan bahwa kontanta signifikan berpengaruh 
terhadap Return On Asset (ROA), dan H0 ditolak. 
b. Koefisien DER; t hitung sebesar (-0,655) > t tabel (-2,0301) atau angka 
Sig. (0,517) > 0,05 berarti variabel DER tidak signifikan berpengaruh 
terhadap variabel Return On Asset(ROA), H0 diterima. 
c. Koefisien BOPO; t hitung sebesar (-6,837) < t tabel (-2,0301) atau 
angka Sig. (0,000) < 0,05 berarti variabel BOPO signifikan berpengaruh 
terhadap variabel Return On Asset (ROA), H0 ditolak. 
d. Koefisien CSR; t hitung sebesar (0,029) < t tabel (2,0301) atau 
angka Sig. (0,789) > 0,05 berarti variabel CSR tidak signifikan 
berpengaruh terhadap variabel Return On Asset(ROA), H0 
diterima. 
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5.KESIMPULAN DAN SARAN 
 Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio 
(DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.Secara parsial, hasil penelitian 
ini menyim pulkan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ROA.Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap ROA. Secara 
simultan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa  DER, BOPO, dan CSR terhadap ROA,  
dengan signifikansi 0,000. Artinya secara bersama-sama DER, BOPO, dan CSR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas dalam penelitian ini ada tiga variabel, 
yakni Debt to Equity Ratio (DER), BOPO, dan Corporate Social Responsibility (CSR), 
sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi Profitabilitas.Variabel yang diteliti 
adalah seberapa besar tingkat Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On 
Asset (ROA)  yang dilakukan karena masih banyak indikator lain yang terdapat pada 
Profitabilitas, bukan hanya Return On Asset (ROA) saja. 
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